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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah penulis melakukan analisis terhadap lafaz salih al-hadits dan la ba’sa

bih Imam Abu Hatim pada rawi dalam kitab Al-Jarh wa At-Ta’dil jilid ketiga

karya Ibn Abi Hatim yang berjumlah 31 rawi untuk lafaz salih al-hadis dan 38

orang untuk lafaz /a ba’sa bih mendapat kesimpulan, beberapa poin penting yang

bisa dirumuskan sebagai berikut :

1. Karakteristik rawi yang dinilai salih al-hadits dan ld ba’sa bih oleh Abu
Hatim menunjukkan bahwa kedua lafaz tersebut berada pada tingkatan
pertengahan dalam hierarki al-jarh wa at-ta ‘dil. Rawi dengan predikat ini
pada umumnya memiliki integritas moral (‘adalah) yang dapat diterima,
namun dari sisi ketelitian hafalan (dhabt) tidak mencapai derajat sempurna.
Penilaian Abt Hatim terhadap rawi semacam ini tidak dimaksudkan sebagai
penegasan kelemahan mutlak, melainkan sebagai isyarat bahwa riwayatnya
layak diterima, akan tetapi perlu diteliti lebih lanjut, apakah rawi tersebut
memiliki cacat yang fatal atau tidak. Hal ini mencerminkan sikap kehati-
hatian (ihtiyath) Abu Hatim dalam menilai kualitas rawi. Di antara bentuk
lafaz dan karakteristik rawi yang ditemukan pada lafaz salih al-hadis dan la
ba’sa bih dapat dilihat sebagai berikut :

a. Salih al-Hadis : menunjukkan rawi yang pada dasarnya sadiiq dan berintegritas
baik, namun memiliki kelemahan pada aspek ketelitian hafalan sehingga
riwayatnya berpotensi mengandung wahm dan kesalahan sesekali; karena itu
kejujurannya dapat diterima (yuhtamal sidquhum) dengan kehati-hatian.

b. Salih al-hadits tsiqgah : menunjukan rawi yang terpercaya dengan hafalan
cukup kuat, meskipun memiliki keterbatasan teknis tertentu (seperti
ummi), tanpa berpengaruh signifikan terhadap kualitas periwayatannya.

c. Sadug salih al-hadits merujuk pada rawi yang jujur dan reputasinya baik,
hadisnya cenderung mustagim, namun masih mungkin terjadi kesalahan

seperti yukhti’ atau maqliih, sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut.
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. Salih al-hadits la ba’sa bih : menunjukkan rawi yang tidak bermasalah
secara prinsip dan riwayatnya dapat diterima, tetapi belum mencapai
tingkat kekuatan tinggi dan tetap menuntut penelitian sanad lanjutan.
Salih al-hadits mahalluhu as-sidg menegaskan bahwa rawi tersebut
berada pada wilayah kejujuran, sementara kelemahan yang ada bersifat
teknis dan tidak menyentuh aspek integritas moral.

Tsiqah la ba’sa bih salih al-hadits : menunjukkan penilaian bertingkat
yang relatif tinggi, menunjukkan rawi yang kuat dan dapat dipercaya,
dengan penekanan kehati-hatian Abt Hatim dalam menilai detail
periwayatan.

. Salih al-hadits laisa bihi ba’s mahalluhu as-sidq : menunjukkan rawi yang
terpercaya dan lurus agamanya, bahkan ahli dalam bahasa arab akan tetapi
memiliki paham qadariah, tidak banyak meriwayatkan hadits, dan ada
ulama yang menilai rawi ini dengan lafaz “/a yuhtaj bih”.

. La ba’sa bih : menunjukkan rawi yang tidak memiliki cacat serius,
berintegritas baik, sering dipuji, dan dinilai adil serta ahli ibadah;
meskipun ketelitian hafalannya berada pada tingkat menengah dan
kesalahannya bersifat manusiawi, riwayatnya tetap dapat diterima dengan
kehati-hatian.

Tsigah la ba’sa bih : menunjukkan rawi yang terpercaya dan berilmu,
bahkan fagih dan ahli ibadah, dengan kemungkinan wahm ringan yang
tidak menjatuhkan status dasarnya sebagai rawi yang dapat diandalkan.
Sadiiqg la ba’sa bih : menunjukkan rawi yang jujur dan tidak tercela,
namun kekuatan hafalannya menengah, sehingga riwayatnya diterima
terutama apabila didukung oleh sanad penguat.

. Syaikh la ba’sa bih menunjukkan rawi yang dikenal dan diambil
riwayatnya sebagai guru hadis, dengan status dapat diterima tetapi tidak
dijadikan hujjah secara mutlak tanpa pendukung.

La ba’sa bih salih : menunjukkan rawi dengan integritas yang lebih kuat,
bahkan sebagian dinilai mutgin dan tsigah, sehingga lebih dekat kepada

rawi yang layak dijadikan sandaran.
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m. Ma ara bihaditsihi ba’s la ba’sa bih : menunjukkan bahwa menurut

n.

penilaian Abu Hatim tidak tampak cacat serius pada hadis rawi tersebut,
sehingga riwayatnya dapat diterima pada tingkat menengah yang
cenderung positif, namun tetap memerlukan penelitian sanad lanjutan
untuk menentukan kualitas akhir hadis.
La ba’sa bih syaikh yuktab haditsuh : menandakan rawi yang hadisnya
layak dicatat dan diteliti, namun penerimaannya bersifat kondisional dan
menuntut analisis sanad lanjutan.
Pengaruh penilaian Abii Hatim terhadap ulama kritikus hadis setelahnya
tergolong signifikan namun tidak secara mutlak mengikuti Abu Hatim.
Ulama seperti Adz-Dzahabi dan Ibn Hajar sering menjadikan penilaian Abi
Hatim sebagai rujukan utama, tetapi tidak selalu mengadopsinya secara
mutlak. Dalam banyak kasus, penilaian Abt Hatim dikontekstualisasikan
dengan data lain, seperti ketika Abu Hatim menilai dengan lafaz la ba’sa
bih atau salih al-hadits, ulama seperti Ibn Hajr menilai rawi tersebut dengan
ungkapan saduq yukhti’ atau sadug yuham sehingga menghasilkan variasi
penilaian lanjutan, mulai dari penguatan status rawi hingga penurunan
tingkatannya. Hal ini menunjukkan bahwa otoritas Abt Hatim diakui secara
luas, namun tetap berada dalam tradisi kritik hadis yang dinamis, dialogis,
dan komparatif. Banyak juga penilaian Abu Hatim yang tidak sama dengan
penilaian Adz-Dzahabi dan Ibn Hajar, hal ini dikarenakan karena perbedaan
metode para ulama dalam menilai seorang rawi hadis.
Implikasi penilaian Abu Hatim terhadap kualitas hadis yang diriwayatkan
oleh rawi dengan predikat salih al-hadts dan la ba’sa bih tidak melahirkan
kualitas hadis yang sama. Akan tetapi di dalam kitab Dhawabit
diungkapkan bahwa rawi yang dinilai salih al-hadis dan la ba’sa bih
memiliki kualitas hadis hasan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
hadis-hadis yang melalui rawi dengan penilaian tersebut dapat berstatus
sahih dan hasan, tergantung pada kekuatan keseluruhan sanad dan faktor
pendukung lainnya. Hadis yang berstatus sahih umumnya adalah hadis yang

memiliki rantai sanad dari rawi-rawi yang dinilai tsigah. Hal ini menegaskan
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bahwa gimah al-asliyyah atau nilai sesungguhnya dari rawi salih al-hadits
dan /a ba’sa bih yang dinilai oleh Abu Hatim adalah ta’dil. Meskipun kedua
lafaz ini berada pada fa 'dil menengah, akan tetapi ini menandakan bahwa
penilaian Abu Hatim ketat dan hati-hati, serta rawi yang dinilai oleh Abu

Hatim dengan kedua lafaz ini tidak menyebabkan turunnya derajat hadis.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka

beberapa saran berikut dapat diajukan:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian terhadap
lafaz-lataz al-jarh wa at-ta ‘dil, tidak hanya terbatas pada salih al-hadits dan
ld@ ba’sa bih, tetapi juga lafaz lain seperti saduq, sadug lahu awham, atau
laysa bihi ba’s. Pendekatan komparatif lintas ulama dan lintas kitab akan
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai dinamika metodologi
kritik rawi dalam tradisi hadis klasik.

Penelitian ini merekomendasikan agar kajian al-jarh wa at-ta‘dil tidak
berhenti pada analisis lafaz penilaian rawi semata, tetapi dilanjutkan dengan
analisis aplikatif terhadap sanad dan matan hadis. Hal ini penting untuk
menegaskan bahwa penilaian seorang rawi tidak secara otomatis
menentukan kualitas hadis, melainkan harus ditempatkan dalam kerangka
evaluasi sanad secara keseluruhan sebagaimana praktik para muhadditsin.
Bagi akademisi dan mahasiswa ilmu hadis, disarankan untuk membaca
karya Abu Hatim secara kontekstual dan metodologis, dengan
memperhatikan kecenderungan kehati-hatian (iktiyath) beliau dalam
memberi penilaian. Pemahaman yang tekstual dan parsial terhadap lafaz
salih al-hadits dan la@ ba’sa bih berpotensi melahirkan kesimpulan yang
simplistik dan tidak sejalan dengan spirit kritik hadis klasik.

Bagi pengembangan kajian ilmu hadis di perguruan tinggi, penelitian ini
menyarankan agar kajian al-jarh wa at-ta‘dil diarahkan pada pemetaan
tingkatan kualitas hadis secara detail, yakni dengan mengkaji korelasi antara

penilaian rawi dan hasil akhir kualitas hadis dalam kitab-kitab hadis induk.
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Pendekatan ini akan memperkuat integrasi antara teori al-jarh wa at-ta ‘dil

dan praktik takhrij hadis.

UIN IMAM BONJOL
PADANG
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